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Abstract. This study aims to examine: (a) how is the objective condition of the
affective ability of fourth grade students before the implementation of the jigsaw
cooperative model? (b) how is the implementation of the jigsaw cooperative model
to improve the affective ability of fourth grade students? (c) how is the effectiveness
of the implementation of the jigsaw cooperative model to improve the affective ability
of students at SDN 154 Citepus Pajajaran Bandung? This study was motivated by the
low affective ability of students, many students are still less active during learning,
are embarrassed to express their opinions, the learning method is less interesting so
that students become unfocused during learning, lack of discussion with fellow
friends, one of the factors is because the learning method is monotonous and
uninteresting, so that the learning atmosphere is not conducive and students become
passive. This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental method.
This study is divided into two class groups, namely the experimental class (jigsaw
cooperative learning method) and the control class (lecture learning model). The
researcher used one of the quasi-experimental designs, namely the Nonequivalent
Control Group Design. The results of this study, seen from observations and pretest
posttest showed that there was an increase in students' affective abilities and there
was a difference in the results of the pretest and posttest in the jigsaw learning method.
While from the results of the questionnaire data there was no difference, and it was
concluded that learning with the jigsaw method was not effective in improving
students' affective abilities, it was more effective in improving students' cognitive
aspects.

Keywords: Jigsaw Learning Method, Students' Affective Ability.

Abstrak. Penelitian ini betujuan untuk mengkaji: (a) bagaimana kondisi objektif
kemampuan afektif siswa siswa kelas IV sebelum diterapkannya model kooperatif
tipe jigsaw? (b) bagaimana penerapan model kooperatif tipe jigsaw untuk
mengingkatkan kemampuan afektif peserta didik kelas IV? (c) bagaimana
efektivitas penerapan model kooperatif dengan tipe jigsaw untuk meningkatkan
kemampuan afektif pesertadidik di SDN 154 Citepus Pajajaran Bandung? Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh kemampuan afektif peserta didik yang masih rendah, banyak
yang pasif ketika pembelajaran berlangsung, malu untuk mengeluarkan pendapat,
metode pembelajaran kurang menarik sehingga membuat siswa menjadi tidak fokus
saat pembelajaran, kurang diskusi dengan sesama teman, salah satu faktornya karena
metode pembelajaran yang monoton serta tidak menarik, oleh karena itu suasana
pembelajaran tidak kondusif dan siswa menjadi pasif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Kkuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Penelitian ini dibagi
menjadi dua kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen (metode pembelajaran
kooperatif jigsaw) dan kelas kontrol (model pembelajaran ceramah). Peneliti
menggunakan salah satu desain dari quasi experimental yaitu Nonequivalent Control
Grup Design. Hasil dari penelitian ini, dilihat dari observasi dan pretes post test
menunjukan bahwa ada peningkatan dalam kemampuan afektif peserta didik dan ada
perbedaan hasil dari pretes dan postest pada metode pembelajaran jigsaw. Sedangkan
dari hasil data angket tidak terdapat perbedaan, dan disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan metode jigsaw tidak efektif untuk meningkatkan kemapuan afektif peserta
didik, lebih efektif untuk meningkatkan aspek kognitif peserta didik.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Jigsaw, Kemampuan Afektif Siswa.
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A. Pendahuluan

Pendidikan harus bertujuan untuk membentuk sumber daya manusia yang mampu merespon
perubahan dan perkembangan dari waktu ke waktu. Kini jelas bahwa individu manusia
mempengaruhi kualitas suatu bangsa. Pendidikan berkualitas menghasilkan sumber daya yang
berkualitas untuk memajukan negara. Satu-satunya tujuan sekolah bukan hanya untuk
kecerdasan, tetapi memiliki akhlak dan moralitas, serta dapat memahaminya.

Pendidikan Agama Islam ialah salah satu teknik untuk mulai menanamkan kebajikan
kepada peserta didik. Kegagalan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah, salah
satu penyebabnya karena pendidikan hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari
pertumbuhan nilai-nilai agama, dan mengabaikan bimbingan aspek afektif, yaitu kemampuan
untuk mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam, sehingga terjadi kontradiksi antara pengetahuan
dengan pengaplikasian dalam pengajarannya.

Guru biasanya selalu mendominasi dalam menyampaikan materi pada pembelajaran di
kelas. Rata-rata pengajar menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik hanya menulis,
mendengarkan materi yang diterangkan oleh guru, dan jarang memiliki kesempatan untuk
bertanya. Oleh karena itu, pembelajaran tidak efektif dan siswa menjadi pasif. Selain itu,
kurangnya keteladanan perilaku dari guru sebagai panutan bagi siswa berdampak pada moral
agama siswa.

Peserta didik membutuhkan bimbingan dan arahan dari seseorang, maka dari itulah
peran guru sangat penting dalam membentuk kemampuan afektif. Hal demikian juga menjadi
kendala setiap guru dalam mengajar, karena sedikit dari beberapa guru yang paham terkait
psikologi anak, apalagi pada pembelajaran agama terasa sulit dan memerlukan pendekatan
khusus kepada supaya materi yang diberikan bisa diterima dan dimengerti oleh anak.

Proses pembelajaran di kelas akan menciptakan hubungan antara pendidik, peserta
didik, kurikulum, dan fasilitas sekolah. Tercapainya tujuan pembelajaran yang selaras dengan
informasi yang disajikan, guru harus inovatif dan kreatif dalam mengembangkan rencana untuk
menciptakan proses belajar yang lebih berkesan dengan menentukan metode dan media
pembelajaran yang tepat. Mayoritas anak yang sedang dalam kondisi labil lebih senang terhadap
dunianya sendiri dibandingkan mengikuti pembelajaran, sehingga bagaimana caranya guru
harus kreatif membuat pembelajaran semenarik mungkin agar anak merasa senang, nyaman dan
mengerti dengan pelajaran yang disampaikan oleh pendidik.

Salah satu metode pembelajaran yang bisa dipilih serta digunakan yaitu metode
pembelajaran jigsaw. Tujuan dari metode tersebut, supaya lebih menarik, bervariatif, anak juga
lebih bersemangat untuk belajar, lebih ceria, lebih aktif. Ketika sudah menggunakan metode
tersebut, diharapkan peserta didik menjadi tidak bosen dalam pembelajaran, dan lebih mudah
dipahami dan ada kesan tersendiri dengan metode tersebut. Jika anak sudah merasa bosan
dengan pembelajaran, maka materi akan sulit dipahami, apalagi jika dipraktekan dalam
kehidupan sehari hari. Bukan hanya berpengaruh pada pemahaman, tetapi juga pada hasil
pembelajaran dan kemampuan afektifnya .

Seorang guru dapat menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran kooperatif untuk
melaksanakan pembelajaran di kelas, khususnya pembelajaran PAI, diantaranya adalah strategi
pembelajaran kooperatif yang dikenal sebagai "jigsaw". Hal ini yang memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mengambil peran aktif dalam pembelajaran. Ketika siswa menjadi
aktif dengan menggunakan metode ini, maka akan terlihat kemampuan afektif pada siswa.
Contohnya sikap tanggungjawab, kerjasama, dll.

Model pembelajaran ini dirancang untuk mengembangkan rasa tanggung jawab peserta
didik terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Peserta didik bukan hanya belajar materi, tetapi
juga bersiap untuk menyampaikan dan mengajarkan materi tersebut kepada kelompok mereka.
Metode pembelajaran jigsaw ini, didalamnya ada keterlibatan aktif yang berpusat pada peserta
didik, dan dibentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3 sampai 5 orang dalam kelompok asal dan
kelompok ahli.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: “Bagaimana kondisi objektif kemampuan afektif siswa kelas IV-B dan 1V-D
sebelum diterapkannya model kooperatif tipe jigsaw di SDN 154 Citepus Pajajaran Bandung?”

Islamic Education



896 | Mutia Nur Afifah

“Bagaimana penerapan model kooperatif tipe jigsaw untuk mengingkatkan kemampuan afektif
siswa kelas IV-B (kelas eksperimen) di SDN 154 Citepus Pajajaran Bandung?” “Bagaimana
efektivitas penerapan model kooperatif dengan tipe jigsaw untuk meningkatkan kemampuan
afektif siswa kelas IV-B dan IV-D di SDN 154 Citepus Pajajaran Bandung?” Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok shb.
1. Untuk menjelaskan kondisi objektif kemampuan afektif siswa siswa kelas IV-B dan V-
D di SDN 154 Citepus Pajajaran Bandung
2. Untuk mendeksripsikan penerapan model kooperatif dengan tipe jigsaw untuk
mengingkatkan kemampuan afektif siswa kelas 1VV-B dan I1V-D di SDN 154 Citepus
Pajajaran Bandung
3. Untuk mengetahui efektivitas penerapan model kooperatif dengan tipe jigsaw untuk
mengingkatkan kemampuan afektif siswa kelas 1V-B dan 1V-D di SDN 154 Citepus
Pajajaran Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Populasi
yang dipilih pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV-B 1V-D di SDN Citepus Pajajaran
Bandung yang berjumlah 64 peserta didik. Penelitian ini dibentuk menjadi dua kelas kelompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Peneliti menggunakan salah satu desain dari quasi experimental yaitu Nonequivalent
Control Grup Design. Pada design ini, kelompok ekperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih
secara random. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
kuesioner, wawancara, tes dan dokumentasi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Objektif Kemampuan Afektif Siswa sebelum diterapkan Metode Jigsaw

Realita yang terjadi sampai sekarang di SDN 154 Citepus, beberapa guru masih memakai model
pembelajaran ceramah dalam berlangsungnya pembelajaran,  khususnya untuk mata
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penggunaan metode ini, membuat siswa menjadi
kurang aktif, kurang semangat, dan monoton, karena pembelajaran hanya dilakukan dalam satu
arah yaitu guru. Jika anak telah merasa bosan dalam pembelajaran, maka materi akan sulit
dipahami. Selain itu, penggunaan metode ceramah mudah dalam persiapan dan pelaksanaannya
serta peserta didik hanya perlu mendengarkan dan menyimak guru.

Guru harus mempunyai kemampuan untuk memotivasi siswa agar semangat untuk
melaksakan pembelajaran. Guru juga perlu menguasai beberapa metode pembelajaran agar
siswa menjadi aktif, dan tidak merasa jenuh ketika dikelas. Kelas 4b dan 4d di sekolah ini, masih
banyak yang kurang aktif ketika belajar di kelas, malu untuk bertanya maupun menjawab, tidak
fokus saat pembelajaran dan kurang diskusi dengan sesama.

Selain itu masih ada juga siswa yang mengejek temannya satu sama lain, tidak
mengerjakan tugas pr, dan tidak membantu teman sebangkunya ketika dengan mengalami
kesusahan. Ada beberapa anak yang kurang bisa mengontrol emosinya ketika ada didalam kelas,
maka guru berusaha untuk memahami anak tersebut dan mencoba menenangkannya. Dilihat
dari sikap tutur kata, masih banyak siswa yang sering berbicara kasar kepada sesama temannya,
apalagi laki-laki dengan laki laki, bahkan jika sudah berkelahi biasanya guru segera memanggil
siswa-siswa tersebut untuk ke ruang guru.

Contoh lain yang terjadi di kelas yaitu ketika mengingatkan temannya yang melanggar
peraturan kelas, ditegur dengan nada yang tinggi, membuat peserta didik yang melanggar ini,
merasa tidak enak atau terpojokkan. Akhirnya guru berusaha untuk memperbaiki cara
mengingatkan anak yang melanggar tersebut. Sikap bersahabat atau komunikatif pada kelas ini,
para siswa sudah terbiasa untuk berteman dengan siapa saja, entah itu ketika berada didalam
kelas, diluar kelas maupun yang berbeda tingkat kelasnya. Tetapi jika ada salah satu siswa yang
memiliki kekurangan fisik, ada beberapa teman yang sedikit jaga jarak dengan anak tersebut.
Penerapan Model Kooperatif dengan Tipe Jigsaw
Pelaksanaan pembelajaran jigsaw ini dilakukan 3x pertemuan, pertemuan pertama diawali
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dengan berdoa, apersepsi, penjelasan mengenai metode pembelajaran, memberikan soal pretes
dan menjelaskan tujuannya, lalu penyampaian sedikit materi, peserta didik dibagi menjadi 5
kelompok yang beranggotakan 6 orang. Kegiatan inti yaitu diterapkannya metode kooperatif
jigsaw dan terakhir kegiatan evaluasi.

Ketika masing-masing siswa mempelajari bagiannya masing-masing, setelah dibagikan
kelompok dan materinya, itu akan menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam dirinya. Siswa
dibagi menjadi kelompok ahli, dengan satu anggota dari setiap kelompok asal berbaur dengan
teman yang lain di bagian yang sama untuk berbicara tentang nilai-nilai yang penting dari
bagiannya mereka dan berlatih presentasi pada kelompok asal.

Jika telah berdiskusi dengan tim ahli, peserta didik kembali kepada kelompok asal, lalu
dengan bergilir memberi tahu teman satu kelompoknya mengenai materi yang telah dipahami
dan didengarkan oleh anggota yang lain. Hal tersebut melatih sikap rasa percaya diri siswa
dengan materi yang telah ia pelajari sendiri untuk diberitahukan kepada teman sekelompoknya.
Lalu setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.

Guru mencontohkan bentuk apresiasi kepada kelompok yang telah berani untuk
presentasi didepan, dan siswa lain yang duduk juga memberikan apresiasi tepuk tangan kepada
temannya yang didepan karena sudah mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberikan
evaluasi pada proses pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan penutup, siswa membuat
rangkuman mengenai bagian yang penting pada materi tersebut.

Pada pertemuan kedua dan ketiga, para peserta didik mulai memahami metode
pembelajaran, sehingga siswa sudah mulai berpartisipasi aktif untuk mengajukan pertanyaan,
maupun menjawab pertanyaan yang guru berikan, dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar ini.
Siswa aktif berdiskusi, sehingga membuat suasana kelas menjadi menarik, tidak monoton.
Bahkan guru selalu menerapkan beberapa indikator afektif dalam berlangsungnya pembelajaran
Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dengan tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Kemampuan Afektif Peserta Didik
Berdasarkan hasil analisis maka dapat diketahui bahwa ada peningkatan pada hasil pre test dan
post tes, khususnya di kelas B yang diberlakukan metode jigsaw.

Hasil Analisis Data Fata-rata Shapiro-Wilk | Eeterangan
Sig.
Pre Test Kelas Eksperimen 62,81 0,040 Mormal
Post Test Kelas Eksperimen 79 94 0,023 MNormal
Pre Test Kelas Kontrol 56,09 0,008 MNormal
Post Test Kelas Kontrol 6281 0.053 Normal

Sedangkan dari hasil angket, menunjukkan bahwa terdapat 3 soal kuisioner dari masing-
masing kelas yang tidak valid. Hasil pengujian untuk uji reliabilitas kelas kontrol dengan
menggunakan software SPSS didapat nilai alpha crobach's sebesar 0.500 artinya kurang dari 0.6
maka instrumen penelitian reliabel dan nilai alpha crobach's dapat dikatakan reliabilitas sedang
karena nilai tersebut diantara 0.40-0.59

Jika dilihat dari hasil uji normalitas, maka diperoleh nilai p-value kelas 4B 0,081 dan
kelas 4D 0.262 berdistribusi normal, artinya 0,081 dan 0,262 > 0,05 dan dapat dikatakan bahwa
Ho diterima
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Tests of Normality

K.olmogorov-Smirnov® Shapiro-VWilk
kelas Statistic df Sig Statistic df Sig.
Hasil Kelas 4B 141 32 106 841 32 Jd1
kelas 40 114 32 200 859 32 262

* Thiz iz a lower bound of the frue significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Lalu dilakukan uji hipotesis diperoleh nilai uji dengan uji Levene's Test for Equality of
Variances dengan nilai p-value = 0,934. Diperoleh nilai p-value 0,934. Artinya 0,934 > 0,05
yang berarti bahwa Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa data peningkatan kemampuan
afektif kelas 4B dan 4D memiliki varians yang homogen.

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances {-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig-(2- | Mean | Std Error Difference
F 5ig. 1 df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Hasil ' Equal varnances
assumed 007 ( .934| 597 62 553 489 T85 -1.101 2035
Equal variances
not assumed 597 | 61.877 553 459 785 -1.101 2.039

Setelah mengetahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya
dilakukan uji dua rata-rata sampel saling bebas yaitu sebagai berikut:
Hipotesis :
Ho: tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan afektif antara kelas 4B dan 4D
Hi: ada perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan afektif antara kelas 4B dan 4D

Karena data merupakan data homogen, maka kita mengambil data yang Equal variances
assumed dimana nilai p.valuenya yaitu 0,553. Diperoleh nilai p-value 0,553. Artinya 0,553 >
0,05 yang berarti bahwa Ho diterima. Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan rata-rata dalam peningkatan kemampuan afektif antara kelas 4B dan 4D

Nilai Rata-Rata

Group Statistics

Kelas M Mean Sid. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Kelaz B 32 44 63 3.210 568
Kelas D 32 44 16 3.070 543

Dilihat dari data diatas, diperoleh nilai rata - rata dari 32 siswa kelas 4B yaitu 44,63 dan
kelas 4D vyaitu 44,16. Sehingga disimpulkan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan afektif
kelas 4B lebih tinggi dibandingkan kelas 4D.
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Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Hasil observasi terbukti adanya peningkatan peserta didik di kelas 1V, sudah mulai mau

aktif dalam pembelajaran, bertanggung jawab dengan tugasnya masing-masing,
mengapresiasi keberhasilan orang lain, mau bertanya jawab ketika pembelajaran, saling
mengingatkan temannya ketika melakukan kesalahan

Hasil dari pretes dan post menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum
diberlakukannya metode dengan sesudah diberlakukan. Hasil belajar siswa post test kelas
eksperimen 70,94 dan kelas kontrol adalah 62,81 artinya lebih besar post test eksperimen
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif jigsaw. Sehingga model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini lebih efektif dari pada model pembelajaran
ceramah

Tetapi jika dilihat dari hasil kuisioner, membuktikan bahwa diperoleh nilai p-value untuk
kelas 4B 0,081 dan kelas 4D 0.262. Artinya 0,081 dan 0,262 > 0,05 data peningkatan
kemampuan afektif kelas 4B dan 4D berdistribusi normal dan homogen yang artinya
tidak ada perbedaan peningkatan kemampuan afektif antara kelas 4B dan 4D, sehingga
pelaksanaan model pembelajaran jigsaw kurang efektif untuk meningkatkan kemampuan
afektif siswa kelas IV di SDN 154 Citepus

Metode pembelajaran itu bisa dipilih berdasarkan kondisi dan psikologi peserta didik.
Dengan demikian secara pendidikan dapat dikatakan bahwa penelitian ini menunjukan
metode pembelajaran jigsaw bisa efektif apabila disesuaikan dengan keadaan peserta
didiknya, karena belum tentu di SD lain hasilnya sama dengan yang peneliti lakukan.
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